


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ESG ENVIRONTMENT SOCIAL GOVERNANCE  

DAN PEMBIAYAAN PEMBANGUNAN: INTEGRASI NILAI EKONOMI 
 

Tim Penulis: 

I Ketut Patra, 

Halim Usman, 

Samsul Bachri, 

Adya Utami Syukri. 

 

Desain Cover: 

Septian Maulana 

 

Sumber Ilustrasi: 

www.freepik.com 

 

Tata Letak: 

Handarini Rohana 

 

Editor: 

Dr. Abdul Rahman, S.Pd.,M.Si 

 

ISBN: 

978-634-246-117-4 

 

Cetakan Pertama: 

Juli, 2025 

 

Hak Cipta Dilindungi Oleh Undang-Undang 

by Penerbit Widina Media Utama 

 

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian atau 

seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit. 

 

PENERBIT: 

WIDINA MEDIA UTAMA 

Komplek Puri Melia Asri Blok C3 No. 17 Desa Bojong Emas 

Kec. Solokan Jeruk Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat 

 

Anggota IKAPI No. 519/JBA/2025 

Website: www.penerbitwidina.com 

Instagram: @penerbitwidina 

Telepon (022) 87355370 

 



 

iii 

 
 

 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku ini, ESG dan pembiayaan 

pembangunan: Integrasi Nilai Ekonomi, dapat diselesaikan dan hadir di 

tangan para pembaca. 

Buku ini disusun sebagai upaya untuk menjawab kebutuhan akan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai pentingnya integrase prinsip-

prinsip Environmental, Sosial,and Governance (ESG) dalam pembiayaan 

pembangunan,khususnya dalam konteks ekonomi modern yang semakin 

menuntut keberlanjutan dan tanggung jawab social. Di tengah tantangan 

perubahan iklim, ketimpangan social, dan transformasi ekonomi global, ESG 

bukan lagi sekadar pendekatan nilai tambah, melainkan menjadi elemen 

esensial dalam menciptakan pertumbuhan yang inklusif dan berkelanjutan. 

Melalui buku ini, penulis menyajikan analisis yang komprehensif 

mengenai bagaimana ESG dapat diitegrasikan secara strategis dalam skema 

pembiayaan pembangunan. Selain menekankan aspek teoritis, buku ini juga 

membahas praktik-pratik terbaik dan studi kasus yang relevan, sehingga 

diharapkan dapat memberikan inspirasi sekaligus panduan bagi para 

pengambil kebijakan, pelaku usaha, akademisi, dan masyarakat umum yang 

peduli terhadap pembangunan yang berkelanjutan. 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah 

memberikan dukungan, masukan, dan dorongan dalam penyusuanan buku ini. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan, oleh karena itu 

kritik dan saran dari pembaca sangat kami harapkan untuk penyempurnaan di 

masa mendatang. 

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan kontribusi positif dalam 

memperluas wawasan dan mendorong aksi nyata dalam mengintegrasikan 

nilai-nilai ESG ke dalam pembiayaan pembangunan nasional dan global. 

 

Palopo, 22 Juli 2024 
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Dalam era yang semakin menekankan keberlanjutan dan tanggung jawab 

social,konsep Environmental, Social, and Governance (ESG) telah menjadi 

pilar penting dalam dunia keuangan dan investasi. Pendekatan evaluasi non-

finansial yang digunakan untuk mengukur dampak dan berkelanjutan praktik 

perusahaan. Dimulai dari gerakan investasi etis pada 1960-an, ESG kini 

menjadi bagian penting dalam strategi bisnis dan kebijakan publik. 

Hingga Asia Tenggara, kerangka regulasi dan inisiatif pasar modal mulai 

mengintegrasikan prinsip ESG sebagai bagian dari pertumbuhan ekonomi 

berkelanjutan. Evaluasi ESG kini menjadi kebutuhan strategis dalam dunia 

keuangan. Melalui pendekatan ini, pemangku kepentingan dapat mengelola 

risiko lebih baik, menciptakan nilai jangka Panjang, dan mendorong 

pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 

 

A. DEFINISI ESG DAN PERBEDAANYA DENGAN CSR 

Environmental,Social and Governance (ESG) yaitu suatu kerangka yang 

digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana suatu perusahaan menjalankan 

tanggung jawabnya terhadap lingkungan (Environmental), social (Social), 

serta tata kelola (Governance). ESG digunakan oleh investor dan pemangku 

kepentingan lainnya untuk mengidentifikasi risiko dan peluang yang terkait 

dengan keberlanjutan dan praktik bisnis etis dalam jangka Panjang. 

a. Environmental mencakup kebijakan dan praktik perusahaan dalam 

mengelola dampak terhadap lingkungan, seperti perubahan iklim,emisi 

karbo,efisiensi energi,pengelolaan limbah, dan pelestarian alam. 
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Secara umum, perencaan keuangan bergantung pada hasil dari 

peramalan. Tanpa peramalan yang akurat,perencanaan bisa menjadi tidak 

realistic. Keduanya saling melengkapi: peramalan menyediakan informasi 

kuantitatif, dan perencanaan menggunakan informasi tersebut untuk 

membentuk strategi. 

 

A. PENGERTIAN DAN TUJUAN PERENCANAAN KEUANGAN 

Perencanaan keuangan (financial planning) adalah suatu proses 

sistematis yang digunakan oleh individu atau organisasi untuk mencapai 

tujuan keuangan tertentu melalui pengelolaan keuangan secara terencana 

dan berkelanjutan. Menurut Gitman.Joehnk, dan Billingsley (2018), 

perencanaan keuangan adalah proses mengelola keuangan untuk mencapai 

kepuasan finansial. Ini mencakup identifikasi tujuan evaluasi sumber daya 

keuangan yang tersedia, pengembangan dan implementasi strategi keuangan 

serta pengawasan dan evaluasi berkala. 

Dalam konteks perorangan, perencanan mencakup pengelolaan 

pendapatan, pengeluaran, tabungan, investasi, perlindungan asuransi, serta 

perencanaan warisan. Di sisi lain, dalam dunia bisnis, perencanaan keuangan 

berfungsi untuk menjaga likuiditas, mendukung ekspansi, dan memastikan 

kesinambangan operasional jangka Panjang. 
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Pembiayaan pembangunan adalah proses penyediaan dana untuk 

mendukung berbagai kegiatan pembangunan nasional, seperti infrastruktur, 

Pendidikan, kesehatan, dan sector produktif lainnya. Tujuan utamanya 

mendorong pertumbuhan ekonomi, mengurangi kemiskinan, dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

 

A. SUMBER DANA PEMBANGUNAN 

Sumber dana pembangunan adalah berbagai bentuk pendanaan yang 

digunakan untuk membiayai kegiatan pembangunan nasional mapun daerah, 

baik yang bersifat fisik (infrasruktur)maupun non-fisik (Pendidikan, kesehatan, 

dll). 

- Sumber dana dalam negeri 

a. Anggaran pendapatan dan belanja negara (APBN/APBD) 

Dana utama pembangunan nasional dan daerah bersumber dari pajak 

(PPh, Bea Masuk), penerimaan negara bukan pajak (PNBP), retribusi 

daerah, dan dana transfer ke daerah (DAU,DAK, Dana Desa). 

b. Surat berharga negara (utang domestic) adalah instrument utang 

yang diterbitkan oleh pemerintah republic Indonesia, baik dalam 

mata uang rupiah maupun valuta asing, sebagai sarana pembiayaan 

anggaran pendapatan dan belanja negara (APBN). Yang bersumber 
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Inovasi keuangan berkelanjutan merujuk pada upaya pengembangan 

instrument keuangan yang mengintegrasikan prinsip lingkungan,social, dan 

tata kelola (ESG) untuk mendukung pembangunan berkelanjutan. Hal ini 

mencakup penciptaan mekanisme pembiayaan yang baru dirancang dan juga 

diperuntuhkan untuk membiayai yang berkaitan dengan masyarakat dan 

lingkungan, tidak sepenuhnya untuk keuntungan ekonomi. 

Keuangan berkelanjutan merupakan pendekatan yang mengintegrasikan 

factor lingkungan,social, dan tata kelola (ESG) dalam keputusan investasi dan 

pembiayaan. Green Bonds dan ESG Bonds adalah dua instrument inovatif 

yang digunakan untuk mendanai proyek-proyek yang mendukung pencapaian 

tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Keduannya memainkan peran 

penting dalam mengatasi kesenjangan pembiayan yang signifikan untuk 

mencapai SDGs, yang diperkirakan mencapai sekitar USD 3,7 triliun per tahun 

di negara berkembang. 

 

A. DEFINISI INOVASI KEUANGAN BERKELANJUTAN 

Inovasi keuangan berkelanjutan yaitu pengembangan dan penerapan 

instrument,praktik, dan system keuangan yang bertujuan untuk mendorong 

investasi dan pembiayaan pada kegiatan yang mendukung pembangunan 

berkelanjutan, dengan mempertimbangkan aspek lingkungan, social, dan tata 

kelola. 
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A. KONSEP PERHITUNGAN ATAS PENGANGGARAN  

Asas penganggaran adalah prinsip-prinsip dasar yang digunakan untuk 

merencanakan dan mengelola keuangan suatu organisasi, baik itu 

pemerintah, perusahaan, atau instansi lainnya. Penganggaran yang baik dapat 

mencakup berbagai aspek seperti perencanaan pendapatan, pengeluaran, 

dan pengelolaan sumber daya keuangan. Berikut adalah beberapa asas 

penganggaran yang umum digunakan beserta penjelasannya: 

1. Asas Kejelasan (Clarity): Penganggaran harus jelas dan mudah dipahami 

oleh semua pihak yang terlibat dalam proses pengelolaan keuangan. 

Anggaran harus disusun dengan rencana yang transparan, dengan tujuan 

yang jelas, serta memuat estimasi pendapatan dan pengeluaran secara 

rinci. 

2. Asas Kewajaran (Fairness): Penganggaran harus mencerminkan kewajaran, 

baik dari segi alokasi dana, distribusi sumber daya, maupun dalam 

menentukan prioritas pengeluaran. Pengalokasian anggaran harus 

memperhatikan kepentingan semua pihak yang terlibat tanpa 

mendiskriminasi kelompok tertentu. 

3. Asas Efisiensi (Efficiency): Penganggaran harus memperhatikan 

penggunaan sumber daya secara efisien. Dana yang tersedia harus 

digunakan dengan cara yang memberikan manfaat maksimal dengan 
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A. MENGANALISIS KEBUTUHAN MODAL 

Modal merupakan aspek yang sangat penting bagi setiap perusahaan. 

Tanpa adanya modal suatu perusahaan atau bisnis tidak akan bisa bergerak 

secara optimal. Modal diperlukan dalam berbagai jenis perusahaan baik 

perusahaan yang berskala besar ataupun perusahaan skala kecil. Salah satu 

manfaat dari adanya modal perusahaan yaitu untuk melindungi perusahaan 

dari krisis atau kebangkrutan yang disebabkan oleh turunnya nilai aset lancar 

dan juga membantu perusahaan untuk membayar hutang-hutangnya tepat 

waktu. Modal sangat penting untuk menetukan tingkat likuiditas perusahaan 

karena semakin baik dalam pengelolaan modal maka akan semakin baik pula 

tingkat likuiditasnya. Adanya modal akan menjadikan perusahaan dapat 

memenuhi kewajiban jangka pendek yang berguna untuk menjalankan 

kegiatan operasional. 

Perusahaan dapat menggunakan sumber modal internal berupa modal 

yang berasal dari dalam perusahaan itu sendiri seperti laba ditahan, modal 

saham, dan cadangan. Perusahaan juga dapat menggunakan sumber modal 

eksternal atau sumber modal yang berasal dari luar perusahaan jika dalam 

pendanaan terjadi kekurangan ataupun defisit. Sumber pendanaan dari luar 

dapat berupa hutang, berupa hutang jangka panjang ataupun hutang jangka 

pendek. Pendanaan yang efisien akan terjadi apabila perusahaan mempunyai 

struktur modal yang optimal. 
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A. MANAJEMEN PIUTANG DAN PERSEDIAAN 

 Manajemen Piutang 

Dalam rangka meningkatkan atau mencegah penurunan penjualan, 

perusahaan dapat menjual produknya secara kredit. Namun, penjualan kredit 

tidak dapat menghasilkan kas dengan segera, malah justru menimbulkan 

piutang. Maka dari itu, perusahaan juga perlu melakukan analisis ekonomi 

dan manajemen piutang. 

Manajemen piutang merupakan proses pendataan, pengumpulan, dan 

penagihan utang konsumen oleh Perusahaan. Dengan adanya sistem 

manajemen piutang yang baik, perusahaan akan terhindar dari kekurangan 

dana, terlebih dana yang macet di konsumen. 

Salah satu tujuan manajemen piutang yaitu untuk mengendalikan piutang 

suatu perusahaan. Namun untuk mengendalikan piutang, suatu perusahaan 

perlu memiliki dan menetapkan kebijakan kredit dan pengumpulan piutang. 

Nah, kebijakan kredit dan pengumpulan piutang ini nantinya akan berfungsi 

sebagai standar pengelolaan piutang di Perusahaan. Jika ternyata di 

kemudian hari pelaksanaan penjualan atau pengumpulan kredit tidak sesuai 

dengan standar kebijakan kredit dan manajemen piutang, perusahaan 

tersebut perlu melakukan adanya perbaikan. Dengan begitu, hasil yang 

diharapkan nantinya dapat sesuai dengan rencana. 
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Buku "Kemajuan Teknologi Berdampak terhadap Tenaga Kerja Indonesia" 

menyajikan analisis komprehensif mengenai bagaimana perkembangan 

teknologi yang pesat telah mengubah lanskap dunia kerja di Indonesia. Dari 

otomatisasi, kecerdasan buatan, hingga Internet of Things, kemajuan 

teknologi ini membawa berbagai peluang sekaligus tantangan bagi tenaga 

kerja Indonesia. 

Buku ini dibagi menjadi beberapa bab yang mendalami berbagai aspek 

penting, mulai dari dampak teknologi terhadap berbagai sektor industri, 

perubahan keterampilan yang dibutuhkan oleh tenaga kerja, hingga dampak 

sosial dan ekonomi yang dihadapi oleh masyarakat. Selain itu, buku ini juga 

membahas teori-teori ketenaga kerjaan dan pengannguran yang disebabkan 

dengan perubahan teknologi. 

Dalam bab-bab awal, buku ini mengulas bagaimana teknologi telah 

mengubah proses kerja di berbagai sektor industri, serta bagaimana tenaga 

kerja harus menyesuaikan diri dengan perubahan tersebut. Selanjutnya, 

pembahasan berlanjut pada analisis keterampilan yang semakin relevan di 

era digital, serta pentingnya pengembangan keterampilan baru melalui 

pendidikan dan pelatihan. 

Ditulis dengan bahasa yang mudah dipahami dan disertai dengan data 

serta contoh kasus yang relevan, buku ini diharapkan dapat menjadi referensi 

berharga bagi akademisi, praktisi, pembuat kebijakan, dan masyarakat umum 

yang tertarik dengan isu-isu ketenagakerjaan dan teknologi di Indonesia. 
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